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Abstract	

This	study	aims	to	examine	the	effect	of	financial	technology,	good	corporate	governance,	and	operational	
efficiency	 on	 the	 financial	 performance	 of	 Islamic	 Commercial	 Banks	 in	 Indonesia.	 This	 associative	
quantitative	research	used	a	population	of	14	Islamic	banks	listed	on	the	Indonesia	Stock	Exchange	from	
2021	to	2023,	with	six	selected	banks	as	the	sample	through	purposive	sampling.	Secondary	data	were	
obtained	 from	 financial	 statements,	 GCG	 reports,	 official	 bank	 websites,	 and	 relevant	 literature.	 The	
dependent	 variable	 is	 financial	 performance	 (ROA,	 ROE,	 NPL),	 while	 independent	 variables	 include	
financial	 technology,	 good	 corporate	 governance	 (institutional	 and	 managerial	 ownership),	 and	
operational	efficiency	(BOPO).	Panel	data	regression	was	conducted	after	classical	assumption	tests	and	
model	selection.	The	results	indicate	that	financial	technology	has	a	positive	but	insignificant	effect	on	ROA	
and	 ROE	 and	 a	 negative	 insignificant	 effect	 on	 NPL;	 good	 corporate	 governance	 with	 institutional	
ownership	 has	 a	 positive	 significant	 effect	 on	ROA	but	 negative	 insignificant	 effects	 on	ROE	and	NPL;	
operational	efficiency	(BOPO)	has	a	negative	significant	effect	on	ROA	and	ROE	and	a	positive	insignificant	
effect	 on	NPL.	 The	 study	 suggests	 developing	 FinTech,	 strengthening	 GCG,	 and	 improving	 operational	
efficiency	to	enhance	the	financial	performance	of	Islamic	banks.	
Keywords:	BOPO,	Financial	Efficiency,	FinTech,	GCG,	Financial	Performance.	
	

Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	financial	technology,	good	corporate	governance,	
dan	efisiensi	operasional	terhadap	kinerja	keuangan	Bank	Umum	Syariah	di	Indonesia.	Penelitian	ini	
menggunakan	pendekatan	kuantitatif	asosiatif	dengan	populasi	14	bank	syariah	yang	terdaftar	di	BEI	
pada	2021–2023,	dan	sampel	enam	bank	terpilih	melalui	purposive	sampling.	Data	sekunder	diperoleh	
dari	laporan	keuangan,	laporan	GCG,	situs	resmi	bank,	dan	literatur	terkait.	Variabel	dependen	adalah	
kinerja	keuangan	(ROA,	ROE,	NPL),	sedangkan	variabel	independen	meliputi	financial	technology,	good	
corporate	governance	 (kepemilikan	 institusional	dan	manajerial),	 dan	efisiensi	operasional	 (BOPO).	
Analisis	 dilakukan	menggunakan	 regresi	 data	 panel	 setelah	 uji	 asumsi	 klasik	 dan	 pemilihan	model	
regresi.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	 financial	 technology	berpengaruh	positif	namun	 tidak	
signifikan	 terhadap	 ROA	 dan	 ROE	 serta	 negatif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 NPL;	 good	 corporate	
governance	 dengan	 kepemilikan	 institusional	 berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	 ROA	 namun	
negatif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 ROE	 dan	 NPL;	 efisiensi	 operasional	 (BOPO)	 berpengaruh	 negatif	
signifikan	 terhadap	 ROA	 dan	 ROE	 serta	 positif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 NPL.	 Penelitian	 ini	
menyarankan	pengembangan	FinTech,	penguatan	GCG,	dan	peningkatan	efisiensi	operasional	untuk	
meningkatkan	kinerja	keuangan	bank	syariah.		
Kata	Kunci: BOPO,	Efisiensi	Operasional,	FinTech,	GCG,	Kinerja	Keuangan.	
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1. Pendahuluan	
Kinerja	 keuangan	 bank	 merupakan	 indikator	 krusial	 yang	 mencerminkan	

kesehatan	 dan	 keberlanjutan	 operasional	 lembaga	 keuangan,	 terutama	 bagi	 bank	
umum	syariah	di	Indonesia	yang	berkembang	pesat.	Analisis	kinerja	memungkinkan	
evaluasi	efektivitas	manajemen	dan	strategi,	serta	dampak	penerapan	Good	Corporate	
Governance	 (GCG)	 dan	 inovasi	 teknologi,	 seperti	 Financial	 Technology	 (Fintech),	
terhadap	 profitabilitas	 dan	 efisiensi	 operasional.	 Perkembangan	 fintech	 telah	
meningkatkan	efisiensi	dan	aksesibilitas	layanan	keuangan;	menurut	OJK,	pengguna	
fintech	di	Indonesia	mencapai	50	juta	pada	2023	dengan	pertumbuhan	tahunan	30%	
(Rahmadani,	2022),	yang	menghadirkan	tantangan	baru	bagi	bank	tradisional	untuk	
mempertahankan	 daya	 saing.	 Kinerja	 keuangan	 perbankan,	 yang	 diukur	 melalui	
indikator	 seperti	 profitabilitas,	 likuiditas,	 dan	 solvabilitas,	 menunjukkan	 tren	
penurunan,	misalnya	rata-rata	Return	on	Assets	(ROA)	bank	di	Indonesia	turun	dari	
2,5%	 pada	 2020	 menjadi	 1,8%	 pada	 2023	 (Khairani,	 2023),	 menandakan	 isu	
pengelolaan	 sumber	daya	dan	 efisiensi	 operasional.	Oleh	 karena	 itu,	 penting	untuk	
mengidentifikasi	 faktor-faktor	yang	memengaruhi	kinerja	keuangan	bank,	 termasuk	
pengaruh	fintech	dan	penerapan	GCG	yang	baik.		

Implementasi	Good	Corporate	Governance	(GCG)	sebagai	kerangka	 tata	kelola	
perusahaan	menghadapi	kompleksitas	karena	komponen	seperti	dewan	direksi	dan	
komisaris	belum	konsisten	berkontribusi	terhadap	kinerja	keuangan	(Fitrianingsih	et	
al.,	2022).	Aspek	krusial	GCG	meliputi	struktur	kepemilikan	institusional	dan	dewan	
direksi,	 yang	 berperan	 penting	 dalam	 pengawasan	 manajemen	 untuk	 mendorong	
efektivitas	pengawasan	perusahaan	(Al	Fauziah	&	Hariyanto,	n.d.).	Di	sisi	lain,	efisiensi	
operasional	 menjadi	 indikator	 utama	 keberhasilan	 adopsi	 teknologi	 di	 sektor	
perbankan,	 di	 mana	 penggunaan	 teknologi	 digital	 diharapkan	 dapat	 menurunkan	
biaya	operasional	dan	meningkatkan	pendapatan	operasional,	sehingga	meningkatkan	
efisiensi	dan	profitabilitas	(Onoyi	&	Windayati,	2021).	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 secara	 kuantitatif	 pengaruh	 financial	
technology,	 good	 corporate	 governance,	 dan	 efisiensi	 operasional	 terhadap	 kinerja	
keuangan	perbankan	di	Indonesia,	menggunakan	data	dari	bank-bank	yang	terdaftar	
di	Bursa	Efek	Indonesia.	Studi	ini	diharapkan	memberikan	wawasan	baru	mengenai	
interaksi	 ketiga	 faktor	 tersebut,	 sekaligus	 melengkapi	 literatur	 dengan	 analisis	
komprehensif	mengenai	fintech,	GCG,	dan	efisiensi	operasional.	Secara	praktis,	hasil	
penelitian	 ini	 dapat	 membantu	 manajemen	 bank	 merumuskan	 strategi	 yang	 lebih	
efektif	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 keuangan	 di	 era	 digital,	 sehingga	 relevan	 bagi	
akademisi	maupun	praktisi	sektor	perbankan..	

Dalam	 literatur	 ilmiah,	 yang	 mencakup	 gagasan,	 pemikiran,	 dan	 teori	 dari	
penelitian	 sebelumnya,	 masih	 terdapat	 beberapa	 research	 gap	 terkait	 variabel-
variabel	penelitian	ini,	yaitu	fintech,	Good	Corporate	Governance	(GCG),	dan	efisiensi	
operasional.	Research	gap	merupakan	kesenjangan	penelitian	yang	perlu	diteliti	lebih	
lanjut	 sebagai	 dasar	 penelitian.	 Berdasarkan	 penelitian	 terdahulu,	 hasil	 pengaruh	
fintech	terhadap	kinerja	keuangan	bervariasi,	misalnya	fintech	berpengaruh	signifikan	
terhadap	ROA	(Widyandri	&	Laila,	2022),	namun	tidak	signifikan	terhadap	ROE	(Putri	
&	 Putri,	 2025)	 dan	 NPL	 (Efris	 Saputri	 et	 al.,	 2024).	 Begitu	 pula	 GCG	 melalui	
kepemilikan	 institusional	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 ROA	 (Saputri,	 2019)	
namun	 tidak	 signifikan	 terhadap	 ROE	 (Situmorang	&	 Simanjuntak,	 2019)	 dan	NPL	
(Audymia	Liviana,	2024),	sementara	kepemilikan	manajerial	berpengaruh	signifikan	
terhadap	ROE	(Sagian	Febriyani	et	al.,	2024)	dan	NPL	(Pramukti	et	al.,	2024)	tetapi	
tidak	signifikan	terhadap	ROA	(Amal	et	al.,	2024a).	Efisiensi	operasional	menunjukkan	
pengaruh	 signifikan	 terhadap	ROA	 (Amelya	Wulandari	&	Mohamad	Andri	 Ibrahim,	
2024)	 dan	 ROE	 (Hermina	 et	 al.,	 2014),	 namun	 tidak	 signifikan	 terhadap	 NPL	
(Sahabuddin	&	Amelia	Rahman,	2022).	Perbedaan	temuan	ini	menunjukkan	perlunya	
penelitian	 lebih	 lanjut	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 fintech,	 GCG,	 dan	 efisiensi	
operasional	 terhadap	kinerja	keuangan	Bank	Umum	Syariah	di	 Indonesia,	 sehingga	
penelitian	 ini	 mengambil	 judul	 “Pengaruh	 Financial	 Technology,	 Good	 Corporate	
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jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Governance,	 dan	 Efisiensi	 Operasional	 terhadap	 Kinerja	 Keuangan	 Bank	 Umum	
Syariah	di	Indonesia.	

	
2. Tinjauan	Literatur	
Teori	Agensi	

Teori	agensi	merupakan		teori		yang		menunjukkan	keterkaitan		antara		pihak		
yang	 	 menyerahkan	 kuasa	 (pemegang	 saham/shareholder)	 bersama	 pihak	 yang	
diberikuasa	(pengelola/agent)	yang	diberi	kesepakatan		oleh		pemegang	saham	agar	
dapat	bekerja		untuk	keperluan		pemgegang		saham	(Jensen		&	Meckling,		1976)	dalam	
(Rahardjo,	2021).	Dalam	konteks	GCG,	teori	ini	menekankan	pentingnya	transparansi	
dan	 akuntabilitas	 untuk	 mengurangi	 konflik	 kepentingan	 antara	 manajemen	 dan	
pemegang	saham.	GCG	yang	baik	diharapkan	dapat	meningkatkan	kinerja	keuangan	
dengan	mengurangi	risiko	dan	meningkatkan	kepercayaan	investor.	
Teori	Inovasi	

Dikemukakan	 oleh	 Rogers	 (2003),	 teori	 ini	 menjelaskan	 bagaimana	 inovasi	
seperti	 teknologi	keuangan	 (financial	 technology)	disebarluaskan	dan	diadopsi	oleh	
individu	 maupun	 organisasi.	 Dalam	 konteks	 perbankan,	 adopsi	 internet	 banking,	
mobile	banking,	dan	layanan	fintech	lainnya	merupakan	bagian	dari	inovasi	yang	dapat	
meningkatkan	 efisiensi,	 mempercepat	 pelayanan,	 dan	 memperluas	 pasar.	 Hal	 ini	
diharapkan	berdampak	positif	terhadap	kinerja	keuangan.	
Financial	Technology	(Fintech)	

Menurut	 Schueffel	 (2018),	 fintech	 merupakan	 kombinasi	 layanan	 keuangan	
dan	teknologi	yang	melahirkan	model	bisnis,	aplikasi,	proses,	atau	produk	baru	yang	
berdampak	signifikan	 terhadap	 layanan	keuangan	 tradisional.	Di	 sektor	perbankan,	
fintech	 mempermudah	 proses	 transaksi	 dan	 meningkatkan	 kenyamanan	 nasabah,	
yang	dapat	mengakses	berbagai	layanan	seperti	pembayaran,	transfer	uang,	atau	jual	
beli	 saham	 secara	 aman	 dan	 praktis	 melalui	 smartphone,	 komputer,	 atau	 laptop,	
sehingga	 tidak	 perlu	 datang	 ke	 bank.	 Beberapa	 layanan	 fintech	 dalam	 perbankan	
antara	 lain	 Internet	 Banking,	 yang	memungkinkan	 nasabah	memperoleh	 informasi	
dan	melakukan	transaksi	seperti	pengecekan	saldo,	pembayaran	tagihan,	pembelian	
voucher	atau	tiket	transportasi,	transfer	antarbank,	serta	akses	informasi	produk	dan	
jasa	 perbankan;	 serta	 Mobile	 Banking,	 yang	 memungkinkan	 nasabah	 melakukan	
transaksi	 dan	 memantau	 rekening	 hanya	 melalui	 handphone	 sebagai	 hasil	
pengembangan	teknologi	mobile.	
Good	Corporate	Gpvernance	(GCG)	

Menurut	KNKG	(2006),	Good	Corporate	Governance	(GCG)	adalah	seperangkat	
aturan	 yang	 mengatur	 hubungan	 antara	 pemegang	 saham,	 pengelola	 perusahaan,	
kreditor,	pemerintah,	karyawan,	serta	pemangku	kepentingan	internal	dan	eksternal	
terkait	 hak	dan	kewajiban	mereka,	 atau	 sistem	yang	mengatur	 dan	mengendalikan	
arah	strategi	 serta	kinerja	perusahaan.	Dalam	penelitian	 ini,	penerapan	mekanisme	
GCG	 pada	 perusahaan	 dilihat	 melalui	 struktur	 tata	 kelola,	 yaitu	 kepemilikan	
institusional	dan	kepemilikan	manajerial.	Kepemilikan	institusional	mencakup	saham	
yang	 dimiliki	 oleh	 pemerintah,	 institusi	 keuangan,	 lembaga	 hukum,	 institusi	 asing,	
dana	perwalian,	dan	lembaga	lain	pada	akhir	tahun,	di	mana	konsentrasi	kepemilikan	
institusional	 meliputi	 saham	 perusahaan	 yang	 dimiliki	 oleh	 perusahaan	 asuransi,	
perusahaan	investasi,	dan	institusi	sejenis	(Tarjo,	2008).	Sementara	itu,	kepemilikan	
manajerial	adalah	persentase	saham	yang	dimiliki	oleh	manajemen,	termasuk	dewan	
direksi	dan	dewan	komisaris,	dari	seluruh	modal	saham	perusahaan	yang	beredar.	
Efisiensi	Operasional	

Efisiensi	meruapakan	kemampuan	menghasilakan	output	(pendapatan)	yang	
maksimal	 dengan	 input	 (biaya)	 yang	 ada,	 ini	 berarti	 kemampuan	 bank	 dalam	
menjalankan	kegiatan	sehari-hari	dengan	biaya	rendah	tapi	hasil	yang	maksimal.	Salah	
satu	 ukuran	 efisiensi	 adalah	 BOPO,	 yaitu	 perbandingan	 antara	 biaya	 dan	
pendapatanoperasional.	Semakin	kecil	nilai	BOPO,	semakin	efisien	bank	tersebut.	
Pengembangan	Hipotesis	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Pengaruh	Financial	Technology	 terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	ROA	Bank	
Umum	Syariah	Di	Indonesia	

Financial	 Technology	 (Fintech)	 secara	 logis	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	
keuangan	Bank	Umum	Syariah	di	 Indonesia,	 terutama	melalui	peningkatan	efisiensi	
operasional,	 perluasan	 akses	 layanan,	 dan	 penguatan	 loyalitas	 nasabah	 yang	 pada	
akhirnya	berdampak	positif	terhadap	Return	on	Assets	(ROA).	Implementasi	fintech	
memungkinkan	 otomatisasi	 layanan	 perbankan,	 memperluas	 jangkauan	 layanan	
melalui	 digitalisasi,	 serta	 meningkatkan	 akurasi	 penilaian	 risiko	 kredit,	 yang	
semuanya	dapat	meningkatkan	profitabilitas	bank	(Fauzan	Tanjung	&	Aulia,	2022)	

Berdasarkan	penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	(Arief	Aditya	&	Noer	
Rahmi,	 2022)	 dapat	 	 	 disimpulkan	 	 	 bahwa	 	 	 FinTech	 	 	 memiliki	 pengaruh	 	 yang		
signifikan		terhadap		kinerja		keuangan.	Semakin	canggihnya	layanan	fintech	di	bidang	
keuangan	 syariah	 akan	 semakin	 penting	 bagi	 kinerja	 keuangan	 bank	 syariah.	
Penelitian	ini	sejalan	atau	sesuai	dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh		(Rumadiasih,	
2024)	Internet	Banking	dan	Mobile	Banking	berpengaruh	signifikan	terhadap	ROA	

H1:	Fintech	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	
(ROA)	
Pengaruh	Good	Corporate	Governance	terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	ROA	
Bank	Umum	Syariah	

Good	 Corporate	 Governance	 (GCG)	 pada	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS)	 dapat	
meningkatkan	kinerja	keuangan	yang	diukur	dengan	Return	on	Assets	(ROA)	melalui	
beberapa	 mekanisme.	 GCG	 yang	 baik	 memastikan	 transparansi,	 akuntabilitas,	 dan	
pengawasan	 yang	 efektif,	 yang	 dapat	 mengurangi	 risiko	 operasional	 dan	
meningkatkan	 efisiensi.	 Struktur	 pengawasan	 yang	 kuat,	 seperti	 Dewan	 Komisaris	
Independen	dan	Komite	Audit,	 berperan	dalam	meminimalkan	konflik	kepentingan	
dan	 memastikan	 pengambilan	 keputusan	 yang	 tepat	 (Indriyani	 &	 Asytuti,	 2019).	
Selain	itu,	penerapan	prinsip-prinsip	GCG	dapat	meningkatkan	kepercayaan	investor	
dan	 nasabah,	 yang	 pada	 gilirannya	 dapat	 meningkatkan	 kinerja	 keuangan	 bank.	
Namun,	efektivitas	GCG	dalam	meningkatkan	ROA	dapat	bervariasi	tergantung	pada	
implementasi	dan	konteks	spesifik	masing-masing	bank.	

Hasil	penelitian	dari	(Fadhillah,	2020)	disimpulkan	bahwa	GCG	(kepemilikan	
manajerial)	berpengaruh	positif	terhadap	kinerja	keuangan	pada	Rasio	profitabilitas	
dengan	indiator	ROA.	Hal	senada	juga	disampaikan	oleh	(Saputri,	2019)	Kepemilikan	
institusional	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 Perusahaan	
Perbankan.	

H2:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Institusional	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROA)	

H3:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Manajerial	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROA)	
Pengaruh	Efisiensi	Operasional	 terhadap	Kinerja	Keuangan	ROA	Bank	Umum	
Syariah	

Efisiensi	operasional	berperan	penting	dalam	meningkatkan	kinerja	keuangan	
Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS)	 yang	 diukur	 dengan	 Return	 on	 Assets	 (ROA).	 Efisiensi	
operasional	 yang	 tinggi	menunjukkan	bahwa	bank	mampu	mengelola	 sumber	daya	
dengan	 optimal,	 mengurangi	 biaya,	 dan	 meningkatkan	 pendapatan,	 yang	 pada	
gilirannya	 dapat	 meningkatkan	 profitabilitas.	 Sebaliknya,	 ketidakefisienan	
operasional	dapat	menyebabkan	pemborosan	sumber	daya,	meningkatkan	biaya,	dan	
menurunkan	ROA	.Zulfah	Hijriyani	(2017)	

Penelitian	 terdahulu	 oleh(Dwi	 Cahyani	 et	 al.,	 2022)	 menyatakan	 bahwa	
mengenai	efisiensi	operasional	yang	secara	parsial	memiliki	pengaruh	terhadap	ROA.	
Ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 oleh	 (Amelya	Wulandari	 &	Mohamad	 Andri	 Ibrahim,	
2024)	BOPO	berpengaruh	sighnifikan	terhadap	kinrja	keuangan	ROA.	

H4:	 Efisiensi	 Operasional	 (BOPO)	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
Kinerja	Keuangan	(ROA)	
Pengaruh	Financial	Technology	 terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	ROE	Bank	
Umum	Syariah	Di	Indonesia	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
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Financial	 Technology	 (Fintech)	 dapat	 memengaruhi	 kinerja	 keuangan	 Bank	
Umum	 Syariah	 (BUS)	 di	 Indonesia,	 khususnya	 melalui	 Return	 on	 Equity	 (ROE),	
meskipun	 hasil	 empiris	 menunjukkan	 variasi.	 Fintech	 berpotensi	 meningkatkan	
efisiensi	operasional,	memperluas	akses	layanan,	dan	mempercepat	proses	transaksi,	
yang	dapat	meningkatkan	profitabilitas	dan,	pada	gilirannya,	ROE.	

Hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	(Indrianti	et	al.,	2022)	Internet	banking	
yang	 diproyeksikan	 dengan	 IB	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	
return	on	equity	yang	diproyeksikan	dengan	ROE.	Penelitian	ini	terdapat	perbedaan	
oleh	 (Vincent,	 2024)	Mobile	 Banking	 dan	 Internet	 Banking	 berpengaruh	 signifikan	
terhadap	ROE.	

H5:	Fintech	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	
(ROE)	
Pengaruh	Good	Corporate	Governance	terhadap	Kinera	Keuangan	dengan	ROE	
Bank	Umum	Syariah	

Good	 Corporate	 Governance	 (GCG)	 pada	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS)	 dapat	
meningkatkan	kinerja	keuangan	yang	diukur	dengan	Return	on	Equity	(ROE)	melalui	
beberapa	 mekanisme.	 GCG	 yang	 baik	 memastikan	 transparansi,	 akuntabilitas,	 dan	
pengawasan	 yang	 efektif,	 yang	 dapat	 mengurangi	 risiko	 operasional	 dan	
meningkatkan	 efisiensi.	 Struktur	 pengawasan	 yang	 kuat,	 seperti	 Dewan	 Komisaris	
Independen	dan	Komite	Audit,	 berperan	dalam	meminimalkan	konflik	kepentingan	
dan	memastikan	pengambilan	keputusan	yang	tepat.	

Berdasarkan	 peneliti	 sebelumnya	 oleh	 (Situmorang	 &	 Simanjuntak,	 2019)	
menunjukkan	 bahwa	 persentase	 kepemilikan	 institusional,	 tidak	 berpengaruh	
signifikan	 dengan	 arah	 koefisien	 negatif	 terhadap	 ROE.	 Penelitian	 ini	 terdapat	
perbedaan	dari	(Sagian	Febriyani	et	al.,	2024)Hasil	 	menunjukkan	adanya	pengaruh	
positif	dari	kepemilikan	institusional,	frekuensi	rapat	komite	audit,	serta	kepemilikan	
manajerial	terhadap	kinerja	keuangan	bank.	

H6:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Institusional	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	

H7:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Manajerial	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	
Pengaruh	Efisiensi	Operasional	 terhadap	Kinerja	Keuangan	ROA	Bank	Umum	
Syariah	

Efisiensi	 operasional	 sangat	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 Bank	
Umum	Syariah	(BUS)	yang	diukur	melalui	Return	on	Assets	(ROA).	Ketika	bank	mampu	
mengelola	 sumber	 dayanya	 secara	 efisien,	 biaya	 operasional	 dapat	 ditekan	 tanpa	
mengorbankan	 kualitas	 layanan,	 sehingga	 menghasilkan	 margin	 keuntungan	 yang	
lebih	besar	terhadap	total	aset	yang	dimiliki.	Sebaliknya,	tingginya	biaya	operasional	
yang	 tidak	 sebanding	 dengan	 pendapatan	 akan	 menurunkan	 tingkat	 efisiensi	 dan	
berdampak	negatif	terhadap	ROA.	Efisiensi	biasanya	diukur	melalui	rasio	BOPO	(biaya	
operasional	terhadap	pendapatan	operasional),	di	mana	semakin	rendah	BOPO,	maka	
semakin	tinggi	efisiensi	dan	berpotensi	menaikkan	ROA.	

Penelitian	 terdahulu	 oleh	 (Hermina	 et	 al.,	 2014)	 menyatakan	 bahwa	 BOPO	
berpengaruh	 terhadap	ROE,	 artinya	 apabila	BOPO	meningkat,	maka	ROE	 juga	 akan	
meningkat.	

H8:	 Efisiensi	 Operasional	 (BOPO)	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
Kinerja	Keuangan	(ROE)	
Pengaruh	Financial	Technology	 terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	NPL	Bank	
Umum	Syariah	Di	Indonesia	

Financial	 Technology	 (Fintech)	 dapat	 memengaruhi	 kinerja	 keuangan	 Bank	
Umum	Syariah	 (BUS)	 di	 Indonesia,	 khususnya	melalui	 pengelolaan	Non-Performing	
Loan	(NPL).	Fintech	berpotensi	meningkatkan	efisiensi	operasional	dan	memperluas	
akses	layanan,	yang	dapat	memperbaiki	kualitas	pembiayaan	dan	mengurangi	risiko	
kredit.	 Sebagai	 contoh,	 fintech	 syariah	 fokus	 pada	 pembiayaan	 produktif	 dan	
menghindari	 sektor	 tidak	produktif	untuk	mencegah	risiko	gagal	bayar.	 Strategi	 ini	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
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didukung	 oleh	 penggunaan	 credit	 scoring	 dan	 integrasi	 data	 digital	 untuk	 menilai	
kelayakan	kredit	secara	lebih	akurat.	

Berdasarkan	penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh	(Tambunan	&	Aziza,	
2024)	Mobile		banking		memberikan		pengaruh		negatif		terhadap		kinerja		keuangan		
yang	 	dihitung	menggunakan	 	NPL.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	 (Rusdianasari,	
2018)	fintech	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan.	

H9:	Fintech	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	
(NPL)	
Pengaruh	Good	Corporate	Governance	terhadap	Kinerja	Keuangan	dengan	NPL	
Bank	Umum	Syariah	

Good	 Corporate	 Governance	 (GCG)	 pada	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS)	 dapat	
memengaruhi	 kinerja	 keuangan	 yang	 diukur	 dengan	 Non-Performing	 Loan	 (NPL)	
melalui	beberapa	mekanisme.	GCG	yang	baik	memastikan	transparansi,	akuntabilitas,	
dan	 pengawasan	 yang	 efektif,	 yang	 dapat	 mengurangi	 risiko	 operasional	 dan	
meningkatkan	 efisiensi.	 Struktur	 pengawasan	 yang	 kuat,	 seperti	 Dewan	 Komisaris	
Independen	dan	Komite	Audit,	 berperan	dalam	meminimalkan	konflik	kepentingan	
dan	memastikan	pengambilan	keputusan	yang	tepat.	

Penelitian	 dari	 (Fathiyah	 Salsabila,	 2024)	 Kepemilikan	 	 Manajerial		
berpengaruh		positif		tidak		signifikan		terhadap		Kredit		Bermasalah		(NPL).	Terdapat	
perbedaan	dalam	penelitian	oleh	(Reysa	et	al.,	n.d.)kepemilikan	institusi	mempunyai	
pengaruh	 negative	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 dalam	 hal	 ini	 ROE	menjadi	 variabel	
pengukur	serta	NPL	

H10:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Institusional	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(NPL)	

H11:	 Good	 Corporate	 Governance	 dengan	 Kepemilikan	 Manajerial	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Keuangan	(NPL)	
Pengaruh	 Efisiensi	 Operasional	 terhadap	Kinerja	Keuangan	NPL	Bank	Umum	
Syariah	

Efisiensi	operasional	berperan	penting	dalam	mempengaruhi	kinerja	keuangan	
Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS),	 khususnya	 melalui	 pengelolaan	 Non-Performing	 Loan	
(NPL).	Efisiensi	operasional	yang	tinggi,	yang	tercermin	dari	rasio	Biaya	Operasional	
terhadap	 Pendapatan	Operasional	 (BOPO)	 yang	 rendah,	menunjukkan	 bahwa	 bank	
mampu	mengelola	sumber	daya	secara	optimal,	mengurangi	biaya,	dan	meningkatkan	
pendapatan.	Hal	ini	dapat	memperbaiki	kualitas	pembiayaan	dan	menurunkan	risiko	
kredit	 bermasalah.	 Sebaliknya,	 ketidakefisienan	 operasional	 dapat	 menyebabkan	
pemborosan	 sumber	 daya,	 meningkatkan	 biaya,	 dan	 menurunkan	 kualitas	
pembiayaan,	yang	pada	gilirannya	meningkatkan	NPL.	

Dalam	 penelitian	 (Sahabuddin	 &	 Amelia	 Rahman,	 2022)Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 NPL	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 dan	 tidak	 signifikan	
terhadap	ROA,	BOPO.	

H12:	 Efisiensi	 Operasional	 (BOPO)	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
Kinerja	Keuangan	(NPL).	
	
3. Metode	

Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	kuantitatif	asosiatif	yang	bertujuan	untuk	
menguji	 pengaruh	 financial	 technology,	 good	 corporate	 governance,	 dan	 efisiensi	
operasional	terhadap	kinerja	keuangan	Bank	Umum	Syariah	di	Indonesia	(Sugiyono,	
2023).	Populasinya	mencakup	14	bank	syariah	yang	terdaftar	di	BEI	pada	2021–2023,	
dengan	 sampel	 enam	 bank	 terpilih	menggunakan	 purposive	 sampling	 berdasarkan	
ketersediaan	 data	 lengkap:	 Bank	 Syariah	 Indonesia,	 BCA	 Syariah,	 Bank	 Muamalat	
Indonesia,	Panin	Dubai	Syariah,	Bank	Mega	Syariah,	dan	BTPN	Syariah.	Data	sekunder	
diperoleh	melalui	dokumentasi	laporan	keuangan,	laporan	GCG,	informasi	publik	dari	
situs	 resmi	 bank	 dan	 IDX,	 serta	 literatur	 dan	 jurnal	 terdahulu,	 digunakan	 untuk	
menganalisis	rasio	ROA,	ROE,	NPL,	dan	BOPO	serta	struktur	 tata	kelola	perusahaan	
dan	penggunaan	layanan	FinTech	(Sugiyono,	2023).	Variabel	dependen	adalah	kinerja	
keuangan,	 sedangkan	 independen	 meliputi	 financial	 technology	 (diukur	 melalui	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
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penggunaan	 internet	 banking	 dan	 mobile	 banking;	 Wijaya,	 2020),	 good	 corporate	
governance	(kepemilikan	institusional	dan	manajerial;	Elisetiawati	&	Artinah,	2016),	
dan	 efisiensi	 operasional	 (rasio	 BOPO;	 Nurkhalifa	 et	 al.,	 2021).	 Analisis	 data	
menggunakan	 EViews	 12,	 dimulai	 dengan	 statistik	 deskriptif,	 uji	 asumsi	 klasik	
meliputi	 normalitas	 (Jarque-Bera),	 multikolinearitas	 (VIF),	 heteroskedastisitas	
(scatterplot	 ZPRED–SRESID),	 dan	 autokorelasi	 (Durbin-Watson)	 (Sugiyono,	 2016;	
Ghozali,	2016;	Sunyoto,	2011),	dilanjutkan	dengan	pemilihan	model	regresi	data	panel	
melalui	 uji	 Chow,	 Hausman,	 dan	 Lagrange	 Multiplier	 (Basuki	 &	 Prawoto,	 2016).	
Regresi	berganda	digunakan	untuk	menguji	pengaruh	simultan	dan	parsial	FinTech,	
GCG,	dan	efisiensi	operasional	terhadap	kinerja	keuangan	(Y	=	α	+	β₁X₁	+	…	+	β₅X₅	+	ε),	
dengan	 uji	 t,	 uji	 F,	 dan	 evaluasi	 R²	 serta	 Adjusted	 R²	 untuk	 mengukur	 kontribusi	
variabel	independen	(Ghozali	&	Kusumadewi,	2023):	
	

4. Hasil	Dan	Pembahasan	
Deskripsi	Objek	Penelitian	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 Bank	 Umum	 Syariah	 (BUS)	 yang	 beroperasi	 di	
Indonesia	 selama	 periode	 2021–2023,	 dengan	mempertimbangkan	 peran	 strategis	
bank	syariah	dalam	mendorong	sektor	ekonomi	halal,	inklusi	keuangan,	dan	layanan	
keuangan	berbasis	prinsip	syariah	yang	terus	berkembang	pesat,	baik	dari	sisi	aset,	
jaringan	layanan,	maupun	inovasi	digital.	Seiring	kemajuan	teknologi	informasi,	bank	
syariah	 menghadapi	 tantangan	 adaptasi	 terhadap	 Financial	 Technology	 (Fintech)	
yang	mempermudah	akses	dan	efisiensi	 layanan	keuangan,	seperti	mobile	banking,	
internet	banking,	dan	platform	digital	lainnya.	Penerapan	Good	Corporate	Governance	
(GCG)	 menjadi	 krusial	 untuk	 meningkatkan	 transparansi,	 akuntabilitas,	 dan	
kepercayaan	masyarakat	 terhadap	 lembaga	 keuangan	 syariah,	 sementara	 Efisiensi	
Operasional	 (BOPO)	 mencerminkan	 efektivitas	 pengelolaan	 sumber	 daya	 untuk	
meningkatkan	pendapatan	dan	memperkuat	daya	saing,	yang	berdampak	pada	kinerja	
keuangan	(ROA,	ROE,	dan	NPL).	Penelitian	ini	memfokuskan	pada	pengaruh	Financial	
Technology,	 GCG,	 dan	 Efisiensi	 Operasional	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 BUS	 di	
Indonesia	 selama	 2021–2023,	 dengan	 menggunakan	 data	 sekunder	 dari	 laporan	
tahunan	dan	publikasi	resmi	yang	tersedia	di	situs	Otoritas	Jasa	Keuangan	(OJK)	serta	
masing-masing	bank.	
Profil	Bank	Umum	Syariah	di	Indonesia	

Bank	 Syariah	 Indonesia	 (BSI),	 hasil	 merger	 Bank	 BNI	 Syariah,	 Bank	 Mandiri	
Syariah,	dan	BRI	Syariah	pada	1	Februari	2021,	memiliki	aset	terbesar	di	antara	bank	
syariah	di	 Indonesia	dan	 terus	mengembangkan	 inovasi	digital	melalui	aplikasi	BSI	
Mobile	untuk	mendukung	transaksi	syariah	secara	online.	Bank	Muamalat	Indonesia,	
pelopor	perbankan	syariah	 sejak	1991,	berkomitmen	mengembangkan	produk	dan	
layanan	 berbasis	 prinsip	 syariah	 serta	 melakukan	 digitalisasi	 untuk	 memperkuat	
posisinya	di	industri	perbankan	syariah	nasional.	Bank	BCA	Syariah,	anak	perusahaan	
PT	Bank	Central	Asia	Tbk	yang	beroperasi	sejak	2010,	fokus	pada	pembiayaan	ritel	
dan	UKM	dengan	memanfaatkan	platform	digital	BCA	untuk	efisiensi	transaksi.	Bank	
Panin	Dubai	 Syariah,	 hasil	 konversi	 dari	 Bank	 Panin	 Syariah	 bekerja	 sama	 dengan	
Dubai	 Islamic	 Bank,	 menekankan	 digitalisasi	 layanan	 dan	 pengembangan	 sistem	
informasi	keuangan	syariah.	Bank	Mega	Syariah,	bagian	dari	CT	Corpora	sejak	2004,	
fokus	 pada	 pembiayaan	 konsumtif	 dan	 komersial	 seperti	 pembiayaan	 haji,	 usaha	
mikro,	 dan	 tabungan	 syariah,	 serta	mengembangkan	 aplikasi	Mega	 Syariah	Mobile	
untuk	transaksi	cepat	dan	aman.	Sementara	itu,	Bank	BTPN	Syariah,	bagian	dari	PT	
Bank	 BTPN	 Tbk	 yang	 beroperasi	 penuh	 syariah	 sejak	 2014,	 menargetkan	 segmen	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
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btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
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masyarakat	yang	belum	terjangkau	layanan	bank	konvensional	melalui	model	inklusi	
keuangan	dan	platform	digital	Daya.id	serta	aplikasi	BTPN	Wow!.	
Hasil	Analisis	Data	
Uji	Statistik	Deskriptif	

Tabel	1.	Hasil	Stastistik	Deskriptif	
Variabel	 Mean	 Min	 Max	 Std.	Dev	 Jarque-Bera	
ROA	 0,0209	 -0,0090	 0,0841	 0,0255	 3,9845	
ROE	 0,0896	 -0,0546	 0,2349	 0,1007	 1,8785	
NPL	 0,0170	 0,0029	 0,0526	 0,0168	 3,6591	

FINTECH	 0,8888	 0	 1	 0,3233	 31,1367	
KI	 0,9077	 0,7000	 0,9999	 0,1129	 2,6882	
KM	 0,0592	 0	 0,3000	 0,1126	 9,0400	
BOPO	 0,7987	 0,5465	 1,1345	 0,1971	 1,4000	

Sumber	data	:	Data	yang	sudah	diolah	tahun	2025	
Berdasarkan	 data,	 variabel	 ROA	 memiliki	 rata-rata	 0,0209,	 dengan	 nilai	

maksimum	0,0841	dan	minimum	-0,0090,	menunjukkan	sebagian	besar	bank	sampel	
mampu	menghasilkan	 laba	 2,09%	 dari	 total	 aset,	 meski	 ada	 yang	 merugi,	 dengan	
distribusi	 normal	 (JB=3,9845>0,05).	 ROE	 rata-rata	 0,0896	 (maksimum	 0,2349,	
minimum	 -0,0546)	 menunjukkan	 laba	 rata-rata	 8,97%	 terhadap	 ekuitas	 dengan	
variasi	 sedang	 antar	 bank	 (JB=1,8785>0,05).	 NPL	 rata-rata	 0,0170	 (maksimum	
0,0526,	minimum	0,0029)	menandakan	tingkat	kredit	bermasalah	relatif	rendah	dan	
terdistribusi	 normal	 (JB=3,6591>0,05).	 Sebagian	 besar	 bank	 telah	 menerapkan	
Fintech	(rata-rata	0,8888;	maksimum	1,	minimum	0),	meski	data	bersifat	dummy	dan	
tidak	 normal	 (JB=0).	 Good	 Corporate	 Governance	 (GCG)	 berbasis	 kepemilikan	
institusional	 (KI)	 tinggi	 (rata-rata	 0,9077;	 maksimum	 0,9999,	 minimum	 0,7000;	
JB=0,2607>0,05),	 sedangkan	 kepemilikan	 manajerial	 (KM)	 relatif	 kecil	 (rata-rata	
0,0592;	maksimum	0,3000,	minimum	0;	 JB=0,0108<0,05).	 Variabel	 BOPO	 rata-rata	
0,7987	 (maksimum	 1,1345,	 minimum	 0,5465)	 menunjukkan	 efisiensi	 operasional	
yang	 baik	 dan	 terdistribusi	 normal	 (JB=0,4965>0,05).	 Secara	 keseluruhan,	 data	
menunjukkan	 kinerja	 keuangan,	 penerapan	 fintech,	 struktur	 kepemilikan,	 dan	
efisiensi	 operasional	 bank	 syariah	 di	 Indonesia	 bervariasi	 namun	 sebagian	 besar	
berada	dalam	kondisi	normal.	
Pemilihan	Model	Estimasi	Data	Panel		

Uji	 Chow	digunakan	untuk	menentukan	model	 terbaik	 antara	Common	Effect	
Model	(CEM)	dan	Fixed	Effect	Model	(FEM),	dengan	keputusan:	jika	probabilitas	Chi-
Square	≥	0,05,	H₀	diterima	dan	CEM	dipilih;	jika	≤	0,05,	H₀	ditolak	dan	FEM	dipilih.	Uji	
Hausman	menentukan	model	 paling	 sesuai	 antara	 FEM	 dan	 Random	 Effect	 Model	
(REM),	dengan	kriteria:	jika	probabilitas	Cross-section	random	≥	0,05,	H₀	diterima	dan	
REM	 dipilih;	 jika	 ≤	 0,05,	 H₀	 ditolak	 dan	 FEM	 dipilih.	 Uji	 Lagrange	Multiplier	 (LM)	
menentukan	model	terbaik	antara	CEM	dan	REM,	dengan	keputusan:	jika	probabilitas	
Chi-Square	≥	0,05,	H₀	diterima	dan	CEM	dipilih;	jika	≤	0,05,	H₀	ditolak	dan	REM	dipilih.	

Tabel	2.	Hasil	Pemilihan	Model	Regresi	Data	Panel	(ROA)	
Penguji	 Probablitas	 Keputusan	
Chow	 0,0076	<	0,05	 FEM	

Hausman	 0,0248<	0,05	 FEM	
	

Tabel	3.	Hasil	Pemilihan	Model	Regresi	Data	Panel	(ROE)	
Penguji	 Probablitas	 Keputusan	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Chow	 0,0000	<	0,05	 FEM	
Hausman	 0,7511	>	0,05	 REM	

LM	 0,0001	<	0,05	 REM	
	

Tabel	4.	Hasil	Pemilihan	Model	Regresi	Data	Panel	(NPL)	
Penguji	 Probablitas	 Keputusan	
Chow	 0,0000	<	0,05	 FEM	

Hausman	 0,0561	>	0,05	 REM	
LM	 0,0177	<	0,05	 REM	

Asumsi	Klasik	
Uji	normalitas	dilakukan	untuk	mengetahui	apakah	residual	model	berdistribusi	

normal,	dengan	menggunakan	uji	 Jarque-Bera	 (JB).	Hasil	menunjukkan	bahwa	nilai	
probabilitas	ROA	(0,6962),	ROE	(0,1048),	dan	NPL	(0,1013)	semuanya	lebih	besar	dari	
0,05,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 semua	 data	 berdistribusi	 normal.	 Uji	
multikolinearitas	menunjukkan	tidak	adanya	korelasi	antar	variabel	independen	yang	
lebih	 dari	 0,8,	 sehingga	 variabel	 independen	 bebas	 dari	 gejala	 multikolinearitas.	
Selanjutnya,	uji	heteroskedastisitas	melalui	grafik	residual	memperlihatkan	sebaran	
residual	yang	acak	di	sekitar	garis	nol	untuk	ROA,	ROE,	dan	NPL,	menandakan	tidak	
terjadi	heteroskedastisitas	pada	ketiga	model.	

Untuk	 uji	 autokorelasi,	 penelitian	 ini	 tidak	 melakukan	 pengujian	 karena	
menggunakan	 data	 panel,	 di	 mana	 metode	 Generalized	 Least	 Square	 (GLS)	 telah	
digunakan	 untuk	 mengatasi	 autokorelasi,	 khususnya	 orde	 pertama.	 Metode	 GLS	
secara	 efektif	 meminimalkan	 masalah	 autokorelasi	 yang	 biasanya	 muncul	 pada	
regresi	 Ordinary	 Least	 Square	 (OLS)	 akibat	 kesalahan	 varians.	 Dengan	 demikian,	
seluruh	model	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	memenuhi	asumsi	klasik	regresi	
dan	siap	digunakan	untuk	analisis	selanjutnya.	
Analisis	Regresi	Data	Panel	
ROA	sebagai	Variabel	Dependen	

Tabel	5.	Hasil	Regresi	Data	Panel	(ROA)	Fixed	Effect	Model	
Variabel	 Coefficient	 t-Statistic	 Prob.	

C	 0,0678	 0,5286	 0.6114	
X1_FINTECH	 0,0054	 0,1071	 0.3004	

X2_KI	 0,0627	 0,5869	 0.5734	
X2_KM	 0,0281	 0,0280	 0.9783	
X3_BOPO	 -0,1381	 -4,4758	 0.0021	
F-Statistic	 	 38,3236	 	

Prob	(F-statistic)	 	 0,000012	 	
R-squared	 	 0,9773	 	

Adjusted	R-squared	 	 0,9518	 	
Sumber:	Hasil	Pengolahan	Data	Menggunakan	Eviews	12,	2025	

Berdasarkan	model	 estimasi	 yang	 terpilih,	maka	 diperoleh	 persamaan	model	
regresi	data	panel	sebagai	berikut	:	

Y	=	0,0678	+	0,0054	𝑋"+	0,0627	𝑋#$+	0,0281	𝑋#%	–	0,1381	𝑋&+	e	
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 data	 panel,	 konstanta	 (α)	 sebesar	 0,0678	

menunjukkan	bahwa	apabila	Financial	Technology,	Good	Corporate	Governance,	dan	
Efisiensi	Operasional	bank	diabaikan	atau	bernilai	nol,	kinerja	keuangan	(ROA)	berada	
pada	0,0678.	Koefisien	Financial	Technology	(β1)	sebesar	0,0054	menandakan	bahwa	
peningkatan	fintech	berpengaruh	positif	terhadap	ROA	sebesar	0,0054.	Kepemilikan	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
	 dtngbnn	dbngkng	bhbnh	phtkh	strtbn	tkdbnk	
btrbkjk	bntbnh	btrbkjk	sbnngbnt	hbnlhs	Bblh		khkhs		
mtrhpbnkbnn		kht		bnbnng		bbnnbnbnk		dkmknbntk		
blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	

Putri	&	Irmawati	(2026) 
 
 

 966 

institusional	dalam	GCG	(β2)	sebesar	0,0627	dan	kepemilikan	manajerial	(β2)	sebesar	
0,0281	menunjukkan	bahwa	kenaikan	kedua	bentuk	kepemilikan	 ini	meningkatkan	
ROA	masing-masing	sebesar	0,0627	dan	0,0281.	Sementara	itu,	Efisiensi	Operasional	
yang	diukur	dengan	BOPO	memiliki	koefisien	-0,1381,	menandakan	bahwa	penurunan	
BOPO	berpengaruh	negatif	terhadap	ROA	sebesar	0,1381.	

Hasil	 uji	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 parsial,	 Financial	 Technology	
berpengaruh	positif	tetapi	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(ROA)	dengan	
koefisien	regresi	0,0054	dan	t-statistik	0,1071	(p	=	0,3004).	Kepemilikan	institusional	
(GCG)	juga	berpengaruh	positif	namun	tidak	signifikan	(koefisien	0,0627,	t	=	0,5869,	
p	=	0,5734),	demikian	pula	kepemilikan	manajerial	(koefisien	0,0281,	t	=	0,0280,	p	=	
0,9783).	Sebaliknya,	efisiensi	operasional	(BOPO)	berpengaruh	negatif	dan	signifikan	
terhadap	ROA	(koefisien	−0,1381,	t	=	−4,4758,	p	=	0,0021).	Uji	F	menunjukkan	bahwa	
secara	 simultan,	 Financial	 Technology,	 Good	 Corporate	 Governance,	 dan	 Efisiensi	
Operasional	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 (F	 =	 38,32,	 p	 =	
0,000012).	Hasil	uji	koefisien	determinasi	(Adjusted	R²)	sebesar	0,9518	menunjukkan	
bahwa	95,18%	variasi	ROA	dapat	dijelaskan	oleh	ketiga	variabel	tersebut,	sedangkan	
4,82%	dipengaruhi	faktor	lain.	
ROE	Sebagai	Variabel	Dependen	

Tabel	6.	Hasil	Regresi	Data	Panel	(ROE)	Random	Effect	Model	
	Variabel	 Coefficient	 t-Statistic	 Prob.	

C	 0,5183	 3,3777	 0,0049	
X1_FINTECH	 0,0138	 1,7727	 0,0997	

X2_KI	 -0,0911	 -0,5801	 0,5717	
X2_KM	 -0,0850	 -0,2798	 0,7840	
X3_BOPO	 -0,4421	 -9,5111	 0,0000	
F-	Statistic	 	 28,8843	 	

Prob	(F-Statistic)	 	 0,000002	 	
R-	Squared	 	 0,8988	 	

Adjusted	R-	squared	 	 0,8677	 	
Sumber	data:	Data	yang	sudah	diolah	tahun	2025	

Berdasarkan	model	 estimasi	 yang	 terpilih,	maka	 diperoleh	 persamaan	model	
regresi	data	panel	sebagai	berikut	:	

Y	=		0.5183	+	0.0138𝑋" − 0.0911𝑋#$ −0.08509𝑋#% − 0.4421	𝑋&+	e		
Berdasarkan	 hasil	 regresi	 data	 panel,	 diperoleh	 nilai	 konstanta	 (α)	 sebesar	

0,183,	yang	berarti	 jika	variabel	Financial	Technology,	Good	Corporate	Governance,	
dan	 Efisiensi	 Operasional	 diabaikan,	 kinerja	 keuangan	 (ROA)	 bank	 sebesar	 0,183.	
Koefisien	Financial	Technology	(β₁)	sebesar	0,0138	menunjukkan	bahwa	peningkatan	
fintech	 cenderung	 meningkatkan	 ROA	 sebesar	 0,0138.	 Koefisien	 GCG	 kepemilikan	
institusional	 (β₂)	 sebesar	 -0,0911	 dan	 kepemilikan	 manajerial	 sebesar	 -0,0850	
mengindikasikan	bahwa	penurunan	kepemilikan	 institusional	atau	manajerial	akan	
menurunkan	ROA	masing-masing	sebesar	0,0911	dan	0,0850.	Sementara	itu,	koefisien	
Efisiensi	Operasional	(BOPO)	sebesar	-0,4421	menunjukkan	bahwa	penurunan	BOPO	
akan	menurunkan	ROA	bank	sebesar	0,4421.	

Hasil	 uji	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 secara	 parsial,	 Financial	 Technology	
berpengaruh	positif	tetapi	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(ROE)	dengan	
koefisien	regresi	0,0138	dan	t-statistik	1,7727	(p	=	0,0997).	Kepemilikan	institusional	
dan	 manajerial	 sebagai	 indikator	 Good	 Corporate	 Governance	 secara	 parsial	
berpengaruh	 negatif	 tetapi	 tidak	 signifikan	 terhadap	 ROE,	 masing-masing	 dengan	
koefisien	 regresi	 -0,0911	 (t	 =	 -0,5801,	 p	 =	 0,5717)	 dan	 -0,0850	 (t	 =	 -0,2798,	 p	 =	
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0,7840).	Sebaliknya,	efisiensi	operasional	(BOPO)	berpengaruh	negatif	dan	signifikan	
terhadap	 ROE	 dengan	 koefisien	 -0,4421	 dan	 t-statistik	 -9,5111	 (p	 =	 0,0000).	 Uji	 F	
menunjukkan	bahwa	Financial	Technology,	Good	Corporate	Governance,	dan	efisiensi	
operasional	secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(F	=	
28,8843,	 p	 =	 0,000002).	 Hasil	 uji	 koefisien	 determinasi	 (Adjusted	 R²	 =	 0,8677)	
menunjukkan	 bahwa	 ketiga	 variabel	 tersebut	mampu	menjelaskan	 86,77%	 variasi	
kinerja	keuangan	(ROE),	sedangkan	sisanya	13,23%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain.	
NPL	Sebagai	Variabel	Dependen	

Tabel	7.	Hasil	Regresi	Data	Panel	(NPL)	Random	Effect	Model	
Variabel	 Coefficient	 t-Statistic	 Prob.	

C	 0,0223	 0,3445	 0,7359	
X1_FINTECH	 -0,0002	 -0,0627	 0,9509	

X2_KI	 -0,0240	 -0,3659	 0,7203	
X2_KM	 -0,0376	 -0,4879	 0,6337	
X3_BOPO	 0,0237	 1,2995	 0,2163	
F-Statistic	 	 0,3923	 	

Prob	(F-statistic)	 	 0,8104	 	
R-squared	 	 0,1077	 	

Adjusted	R-squared	 	 -0,1668	 	
Sumber	data:	Data	yang	sudah	diolah	tahun	2025	

Berdasarkan	model	 estimasi	 yang	 terpilih,	maka	 diperoleh	 persamaan	model	
regresi	data	panel	sebagai	berikut	:	

Y	=		0,0223−0,0002𝑋" − 0,0240𝑋#$ −0,0376𝑋#% + 0.0237	𝑋&+	e		
Berdasarkan	hasil	regresi	data	panel,	dapat	diinterpretasikan	bahwa	konstanta	

sebesar	 0,0223	 menunjukkan	 bahwa	 jika	 variabel	 Financial	 Technology,	 Good	
Corporate	Governance	(GCG),	dan	Efisiensi	Operasional	diabaikan	atau	bernilai	nol,	
kinerja	keuangan	(NPL)	bank	sebesar	0,0223.	Koefisien	Financial	Technology	sebesar	
-0,0002	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 fintech	 cenderung	 menurunkan	 NPL	
sebesar	0,0002.	Untuk	GCG,	kepemilikan	institusional	dengan	koefisien	-0,0240	dan	
kepemilikan	 manajerial	 -0,0376	 menunjukkan	 bahwa	 penurunan	 kepemilikan	
institusional	maupun	manajerial	akan	menurunkan	kinerja	keuangan,	yaitu	NPL	dan	
ROA,	masing-masing	 sebesar	 0,0240	 dan	 0,0376.	 Sementara	 itu,	 koefisien	 Efisiensi	
Operasional	 (BOPO)	 sebesar	 0,0237	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 BOPO	
cenderung	meningkatkan	NPL	bank	sebesar	0,0237.	

Berdasarkan	hasil	uji	hipotesis,	financial	technology	memiliki	pengaruh	negatif	
tetapi	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	yang	diukur	dengan	NPL	(koefisien	
=	-0,0002;	t	=	-0,0627;	p	=	0,9509).	Kepemilikan	institusional	sebagai	indikator	Good	
Corporate	Governance	juga	berpengaruh	negatif	namun	tidak	signifikan	terhadap	NPL	
(koefisien	=	-0,0240;	t	=	-0,3659;	p	=	0,7203),	demikian	pula	kepemilikan	manajerial	
(koefisien	 =	 -0,0366;	 t	 =	 -0,4879;	 p	 =	 0,6337).	 Efisiensi	 operasional	 (BOPO)	
menunjukkan	 pengaruh	 positif	 tetapi	 tidak	 signifikan	 terhadap	 NPL	 (koefisien	 =	
0,0237;	t	=	1,2995;	p	=	0,2163).	Uji	F	dan	Adjusted	R-squared	(-0,1668)	menunjukkan	
bahwa	variabel	Financial	Technology,	Good	Corporate	Governance	(KI	dan	KM),	dan	
Efisiensi	 Operasional	 secara	 simultan	 belum	 mampu	 menjelaskan	 variasi	 kinerja	
keuangan,	sehingga	faktor	lain	di	luar	model	lebih	berperan	terhadap	NPL.	
Pembahasan	
Pengaruh	Financial	Technology	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROA)	

Uji	 t	 (parsial)	digunakan	untuk	mengetahui	hasil	pengujian	hipotesis	pertama	
(𝐻").	Berdasarkan	hasil	perhitungan	statistic	uji	 t,	diperoleh	nilai	koefisien	variabel	
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financial	 technology	 sebesar	 0,0054	 dengan	 probability	 0,3004	 >	 0,05.	 Hal	 ini	
menunjukan	bahwa	secara	parsial	variabel	 financial	technology	berpengaruh	positif	
tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 keuangan.	Maka,	 analisis	menolak	 hipotesis	 yang	
menyatakan	 bahwa	 financial	 technology	 berpengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	
kinerja	keuangan.	Sehingga	Ho	diterima	dan	(H")	ditolak.	

Faktor	 lain	 yang	 turut	 memengaruhi	 tidak	 signifikannya	 pengaruh	 fintech	
terhadap	ROA	penerapan	fintech	memerluhkan	investasi	yang	relative	besar,	meliputi	
pengembangan	 infrastruktur	 teknologi,	 peningkatan	 system	 keamanan	 informasi,	
serta	pelatihan	sumber	daya	manusia.	Biaya-biaya	tersebut	berpotensi	meningkatkan	
beban	 operasional	 bank,	 sehingga	 keuntungan	 yang	 diperoleh	 dari	 pemanfaatan	
fintech	belum	sepenuhnya	mampu	meningkatan	profitabilitas	bank	yang	 tercermin	
dalam	ROA.	

Hasil	penelitian	ini	tidak	sejalan	dengan	penelitian	(Agustin	&	Bustamam,	2020)	
studi	 ini	 menemukan	 bahwa	 sms	 banking	 (Sebagian	 dari	 fintech)	 memiliki	 efek	
negative	dan	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(ROA)	Lembaga	perbankan	
tertentu,	 karena	 fitur	 yang	 kurang	 diminati	 public	 kurang	 efektif	 memenuhi	
kebutuhan	nasabah	
Pengaruh	 Good	 Corporate	 Governance	 (Kepemilikan	 Institusional)	 terhadap	
Kinerja	Keuangan	(ROA)	

Uji	t	(parsial)	digunakan	untuk	mengetahui	hasil	pengujian	hipotesis	kedua	(𝐻#).	
Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 statistik	 uji	 t,	 diperoleh	 koefisien	 regresi	 sebesar	
0,0627	 dengan	 nilai	 probability	 0,5734	 >	 0,05.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 secara	
parsial	variabel	kepemilikan	 institusional	 	(𝑋#)	berpengaruh	positif	 tidak	signifikan	
terhadap	kinerja	 keuangan	 (Y).	Maka,	 analisis	menolak	hipotesis	 yang	menyatakan	
bahwa	kepemilikan	 	(𝑋#)	berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	
(Y).	Sehingga	Ho	diterima	dan	(H#)	ditolak.	

Kepemilikan	institusional	berfungsi	sebagai	mekanisme	monitoring	yang	dapat	
menekankan	 perilaku	 oportunistik	 manajemen.	 Namun,	 hasil	 penelitian	 ini	
menunjukan	 bahwa	 timgginya	 kepemilikan	 institusional	 pada	 bank	 umum	 syariah	
belum	tentu	diikuti	oleh	pengawasan	yang	efektif	terhadap	kinerja	manajemen.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Agustin	 dkk.	 (2020)	 yang	
menyatakan	bahwa	struktur	kepemilikan	bank	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	
ROA	 pada	 bank	 syariah	 di	 Indonesia.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 perbedaan	
kepemilikan	antara	bank	syariah	milik	pemerintah	dan	swasta	tidak	menjadi	penentu	
utama	dalam	meningkatan	profitabilitas	bank	
Pengaruh	 Good	 Corporate	 Governance	 (Kepemilikan	 Manajerial)	 terhadap	
Kinerja	Keuangan	(ROA)	

Uji	t	(Parsial)	telah	dilakukan	untuk	mengetahui	hasil	pengujian	hipotesis	ketiga	
(𝐻&).	Berdasarkan	hasil	perhitungan	statistik	uji	t,	diperoleh	koefisien	regresi	sebesar	
0.028114	dengan	nilai	probability	0.9783	>	0,05.	Hal	 ini	menunjukan	bahwa	secara	
parsial	 variabel	 kepemilikan	 manajerial	 	 (𝑋#)	 berpengaruh	 positif	 tidak	 signifikan	
terhadap	kinerja	 keuangan	 (Y).	Maka,	 analisis	menolak	hipotesis	 yang	menyatakan	
bahwa	 kepemilikan	 	 (𝑋#)	 berpengaruh	 positif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
keuangan	(Y).	Sehingga	Ho	diterima	dan	(H&)	ditolak.	

Hasil	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 rendahnya	 proposi	 saham	 yang	 diiliki	 oleh	
manajemen	 pada	 bank	 umum	 syariah	 belum	 mampu	 menyelaraskan	 kepentingan	
manajemen	 dengan	 pemengang	 saham.	 Manajemen	 cederung	 bertindak	 sebagai	
professional	 tanpa	 insentif	 kepemilikan	 yang	 cukup	 kuat	 untuk	 mendorong	



Kndbntskqmx	 mtngblqmxh	 mqmxkqmxnqmxn	
mtngghnqmxkqmxn	bqmxhqmxn	dqmxsqmxr	ttphng		
	
	
	
ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
Prbdhk	 ptngblbnhbnn	 Tndbsptrmbn	 gbnndhm	
bndbnlbnh	bbngkbnn	ttrbtsbnr	dbnrk	bkjk	gbnndhm	
bnbnng	 kbnbnbn	 bnkbnn	 pbntk	 prbttkn	 dbnn	
stdkkkt	 vktbnmkn	 dbnn	 mkntrbnl	 Knk	 bndbnlbnh	
bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
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peningkatan	 profitabilitas.	 Temuan	 ini	 tidak	 sejalan	 dengan	 penelitian	 terdahulu	
(Jatmiko,	2025)	menyatakan	bahwa	kepemilikan	manajerial	tidak	memiliki	efek	yang	
signifikan	terhadap	ROA	bank	di	Indonesia	sehingga	factor	lain	seperti	ukuran	bank	
dan	risiko	kredit	lebih	berperan	dalam	profitabilitas.	
Pengaruh	Efisiensi	Operasional	Terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROA)	

Uji	t	(Parsial)	telah	dilakukan	untuk	mengetahui	hasil	pengujian	hipotesis	ketiga	
(𝐻7).	Berdasarkan	hasil	perhitungan	statistik	uji	t,	diperoleh	koefisien	regresi	sebesar	
(-0.138190)	dengan	nilai	probability	0.0021	<	0,05.	Hal	ini	menunjukan	bahwa	secara	
parsial	 variabel	 efisiensi	 operasional	 (𝑋&)	 berpengaruh	 negatif	 dan	 signifikan	
terhadap	kinerja	keuangan	ROA	(Y).	Maka,	analisis		hipotesis	yang	menyatakan	bahwa	
efisiensi	 operasional	 	 (𝑋&)	 berpengaruh	 negative	 dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	
keuangan	ROA	(Y).	Sehingga	Ho	ditolak	dan	(H7)	diterima.		

Hasil	 ini	 konsisten	 dengan	 teori	 efisiensi,	 Dimana	 rasio	 BOPO	 yang	 tinggi	
mencerminkan	 ketikdakefisienan	 operasional	 akibat	 besarnya	 biaya	 dibandingkan	
pendapatan.	Bank	mampu	menekankan	BOPO	akan	memperoleh	laba	lebih	optimal.	
Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 (Putri	 &	 Putri,	 n.d.)	 menemukan	 bahwa	 efisinesi	
operasional	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	ROA.	Efisiensi	operasional	
merupakan	 indicator	 langsung	 bagaimana	 bank	 mengelola	 biaya	 terhadap	
pendapatan	sehingga	berdampak	nyata	ke	profitabilitas.	
Pengaruh	Financial	Technology	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	

Hasil	pengujian	parsial	(uji	t)	menunjukan	bahwa	financial	technology	memiliki	
koefisien	regresi	sebesar	0,0138	dengan	nilai	probabilitas	sebesar	0,0997	(>	0,05).	Hal	
ini	 menunjukan	 bahwa	 financial	 technology	 berpengaruh	 positif	 namun	 tidak	
signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(ROE)	

Secara	 teoritis,	 penerapan	 financial	 technology	 seharusnya	 mampu	
meingkatakan	 efisiensi	 operasional	 bank	 melalu	 digitalisasi	 layanan,	 perluasan	
nasabah,	 serta	 percepatan	 transaksi	 keangan.	 Namun,	 hasil	 yang	 tidak	 signifikan	
mengiidikasikan	bahwa	implementasi	fintech	pada	bank	umum	syariah	di	Indonesia	
belum	sepenuhnya	memberikan	dampak	optimal	terhadap	peningkatan	profitabilitas.	
Kondisi	ini	dapat	disebebkan	oleh	beberapa	factor,	antar	lain	biaya	investasi	teknologi	
yang	 relative	 tinggi,	 masa	 adaptasi	 system	 yang	 masih	 berlangsun,	 serta	 belum	
maksimalnya	 literasi	 digital	 nasabah	 bank	 syariah.	 Dengan	 demikian,	 meskipun	
fintech	memberikan	 nilai	 tambah	 secara	 operasional,	 kontribusinya	 terhadap	 lana	
bank	belum	terasa	secara	langsung	dalam	jangka	pendek.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	oleh	(Putri	&	Putri,	2025)	bahwa	
fintech	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 ROE.	 menjelaskan	 bahwa	 dampak	
financial	 technology	 lebih	 dominan	 dalam	 meningkatkan	 efisiensi	 dan	 kualitas	
layanan	dibandingkan	secara	langsung	mendorong	peningkatan	laba	yang	tercermin	
pada	ROE.	
Pengaruh	Kepemilikan	Institusional	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	

Hasil	uji	t	menunjukkan	bahwa	kepemilikan	institusional	memiliki	nilai	koefisien	
sebesar	 -0,0911	 dengan	 nilai	 probabilitas	 0,5717	 (>0,05).	 Artinya	 kepemilikan	
institusional	 berpengaruh	 negatif	 dan	 tidak	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 keuangan	
(ROE).	 Kepemilikan	 institusional	 yang	 besar	 mampu	 meningkatkan	 fungsi	
pengawasan	 yang	 baik.	 Namun,	 hasil	 penelitian	 i	 i	 menunjukkan	 bahwa	 tingginya	
kepemilikan	 institusional	belum	mampu	mendorong	peningkatan	bank	syariah.	Hal	
ini	 dimungkinkan	 karena	 investor	 institysional	 lebih	 berorientasi	 pada	 keamanan	
investasi	 jangka	 panjang	 dibandingkan	 peningkatan	 laba	 jangka	 pendek.	 Selain	 itu	
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ttrkgh	 Kndbntskqmx	 ttrmqmxshk	 kt	 dqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 kmpbrtkr	 ttrkgh	 ttrbtsqmxr	 dk	
dhnkqmx	 Ptnkngkqmxtqmxn	 kmpbr	 ttphng	 ttrkgh	
dqmxpqmxt	 dkmknkmqmxlkskr	 dtngqmxn	
mtnshbstkthsk	 shmbtr	 pqmxngqmxn	 lbkqmxl	
Ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	 ttphng	 nbn	 ttrkgh	 stptrtk	
ttphng	 dhrkqmxn	 ttrmqmxshk	 ktdqmxlqmxm	
sqmxlqmxh	 sqmxth	 cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	
mtnghrqmxngk	 jhmlqmxh	 ptrmkntqmxqmxn	
kbnshmtn	 pqmxdqmx	 ttphng	 ttrkgh	 ttrmqmxshk	
bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
bhqmxh	 dhrkqmxn	mtmphnqmxqmxk	 ckrk	 khqmxs	
stptrtk	 qmxrbmqmx	 dqmxn	 rqmxsqmx	 qmxqmxng	
chkhp	 khqmxt	 Pqmxdqmx	 dqmxtqmxrqmxn	
rtndqmxh	 dk	 wklqmxqmxqmxh	 Shmqmxttrqmx	
Htqmxrqmx	stptrtk	kqmxbhpqmxttn	Tqmxpqmxnhlk	
Ttngqmxh	mtrhpqmxkqmxn	dqmxtrqmxh	dtngqmxn	
prbdhksk	dhrkqmxn	ttrtknggk	Pksqmxng	mtmklkkk	
bqmxnqmxqmxk	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	 qmxqmxng	
bqmxkk	 bqmxgk	 ktsthqmxtqmxn	 mhdqmxh	
dkttmhkqmxn	 dqmxn	 dkshkqmxk	 stmhqmx	
kqmxlqmxngqmxn	 kqmxrtnqmx	
rqmxsqmxnqmxqmx	 qmxqmxng	 tnqmxk	
Stbqmxgqmxk	sqmxlqmxh	sqmxth	cqmxrqmx	hnthk	
mtnkngkqmxtkqmxn	 kqmxndhngqmxn	 gkzk	
pqmxdqmx	 prbdhk	 bblh	 khkhs	 qmxqmxkth	
dtngqmxn	 ptnqmxmbqmxhqmxn	 pksqmxng	
qmxmbbn	 Shbstkthsk	 mtngghnqmxkqmxn	 ttphng	
bkjk	 dhrkqmxn	 mtnjqmxdk	 sqmxlqmxh	 sqmxth	
cqmxrqmx	 dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxn	
bqmxhqmxn	 pqmxngqmxn	 mtnkngkqmxtkqmxn	
knbvqmxsk	prbdhk	dqmxn	jhgqmx	dkghnqmxkqmxn	
stbqmxgqmxk	bqmxhqmxn	ptnggqmxntk	qmxqmxng	
mtnghqmxsklkqmxn	mhth	pqmxngqmxn	qmxqmxng	
stkmbqmxng	 dtngqmxn	 bqmxhqmxn	 bqmxkh	
qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	
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	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
bnbnng	 mtnghbnsklkbnn	 mhth	 pbnngbnn	 bnbnng	
stkmbbnng	 dtngbnn	 bbnhbnn	 bbnkh	 bnbnng	
dkshbstkthsk	 Bbngkbnn	 dhrkbnn	 bnbnng	
dkkbnshmsk	 kbnlbnh	 dbngkng	 bhbnhnbnbn	 Bkjk	
dhrkbnn	 mtmklkkk	 wbnrnbn	 phtkh	 bbngkbnn	
dbnlbnm	 dbnn	 btrwbnrnbn	 ktcbktlbntbnn	 pbndbn	
bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
sbnbnt	 knk	 bksbn	 dkbklbnng	 btlhm	 mbnkskmbnl	
dbnlbnm	 ptmbnnfbnbntbnnnbnbn	 bkbnsbnnbnbn	
hbnnbnbn	 dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 pbnkbnn	
ttrnbnk	 bntbnh	 bbnhkbnn	 dkbhbnng	 stdbnngkbnn	
jkkbn	 bkjk	 dhrkbnn	 dkblbnh	 dbnpbnt	 mtnjbndk	
mbnkbnnbnn	bnbnng	 ltbkh	 vbnrkbntkf	 dbnn	 tnbnk	
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bbngkbnn	 bnbnng	 pbnlkng	 strkng	 dkghnbnkbnn	
hnthk	 mtmbhbnt	 ttphng	 ttrkgh	 bnbnng	
dkpksbnhkbnn	 dbnrk	 khlkt	 bnrk	 sbnbnt	
ptnggklkngbnn	 Gbnndhm	 pbndbn	 ptmbhbntbnn	
ttphng	 ttrkgh	 dbnpbnt	 dkklbnskfkkbnskkbnn	
btrdbnsbnrkbnn	 kbndbnr	 prbttknnbnbn	 bnbnkth	
prbttkn	 tknggk	 prbttkn	 stdbnng	 dbnn	 prbttkn	
rtndbnh	 Dkbnntbnrbn	 jtnks	 gbnndhm	 bnbnng	
dkghnbnkbnn	 dbnlbnm	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bndbnlbnh	 jtnks	 mhdbnh	 dkdbnpbntkbnn	 dbnn	
hmhmnbnbn	dkjbndkkbnn		 	 	
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pengawasan	 yang	 terlalu	 ketat	 dapat	 mengurangi	 fleksibilitas	 manajemen	 dalam	
mengambil	keputusan	strategis.		

Hasil	 ini	konsisten	dengan	penelitian	(Situmorang	&	Simanjuntak,	2019)	yang	
menyatakan	bahwa	kepemilikan	institusional	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	
kinerja	keuangan.	Hal	ini	menunjukkan	semakin	besar	presentase	kepemilikan	tidak	
dapat	menjamin	terwujudnya	pengendalian	dalam	perusahaan	untuk	meningkatkan	
kinerja	keuangan	perbankan.		
Pengaruh	Kepemilikan	Manajerial	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	

Hasil	pengujian	menunjukkan	bahwa	kepemilikan	manajerial	memiliki	koefisien	
-0,085094	dengan	nilai	probabilitas	0,7840	(>0,05).	Dengan	kepemilikan	manajerial	
berpengaruh	negaruf	dan	tidak	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	ROE.	Rendahnya	
tingkat	kepemilikan	saham	oleh	manajemen	pada	bank	syariah	menyebabkan	insentif	
untuk	meningkatakan	kinerja	perusahaan	 juga	 relatif	 kecil.	Akibatnya,	 kepemilikan	
manajerial	 belum	mampu	 berfungsi	 sebagai	mekanisme	 penyelarasan	 kepentingan	
antara	manajemen	dan	pemilik	perusahaan.	

Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	peningkatan	kinerja	keuangan	bank	syariah	lebih	
dipengaruhi	oleh	faktor	operasional	dan	efisiensi,	dibandingkan	struktur	kepemilikan	
saham	manajemen.	Temuan	ini	tidak	sejalan	dengan	penelitian	(Sagian	Febriyani	et	
al.,	 2024)	 yang	 menayatakan	 bahwa	 kepemilikan	 manjerial	 memiliki	 pengaruh	
terhadap	 kinerja	 keuangan	 ROE,	 yang	 menandakan	 jika	 semakin	 tinggi	 jumlah	
kepemilikan	manajerial	akan	meningkatkan	pengembalian	ekuitas	perbankan.	
Pengaruh	Efisiensi	Operasional	(BOPO)	terhadap	Kinerja	Keuangan	(ROE)	

Hasil	uji	t	menunjukkan	BOPO	memiliki	koefisiens	sebesar	-0,4421	dengan	nilai	
probabilitas	0,0000	<	0,05.	Hal	 ini	berarti	bahwa	efisiensi	operasional	berpengaruh	
negarif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(ROE)	

Nilai	koefisien	negatif	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	BOPO	(semakin	tidak	
efisien),	 maka	 ROE	 	 akan	 menurun	 secara	 signifikan.	 Sebaliknya,	 semakin	 efisien	
operasional	bank,	maka	profitabilitas	akan	meningkat.	Hasil	ini	menengaskan	bahwa	
penegendalian	 biaya	 operasional	 merupaklan	 faktor	 kunci	 dalam	 meningkatakan	
kinerja	 keuangan	 bank	 syariah.	 Efisiensi	 operasional	 menjadi	 indikator	 utama	
keberhasilan	manajemen	dalam	mengelola	sumber	daya	perusahaan.		

Hasil	penelitian	ini	di	dukung	oleh	penelitian	terdahulu		(Hulu	&	Siswanti,	2023)			
menyimpulkan		bahwa	efisiensi	operasional	BOPO		berpengaruh	negatif	dan	signifikan	
terhadap	kinerja	keuangan	ROE.	Bahwa	tingginya	biaya	operasional	relative	terhadap	
pendapatan	 operasional	 mencerminkan	 Tingkat	 efisiensi	 bank	 yang	 berdampak	
langsung	pada	penurunan	profitabilitas,	
Pengaruh	Financial	Technology	terhadap	Kinerja	Keuangan	(NPL)	

Hasil	pengujian	parsial	(uji	t)	menunjukan	bahwa	financial	technology	memiliki	
koefisien	regresi	sebesar	(-0,0002)	dengan	nilai	probabilitas	sebesar	0,9509	>	0,05.	
Hal	 ini	menunjukan	bahwa	 financial	 technology	berpengaruh	negative	namun	 tidak	
signifikan	terhadap	kinerja	keuangan	(NPL)	

Koefisien	negative	mengindikasikan	bahwa	penbingkatan	penerapan	 financial	
technology	 cenderung	 dapat	menurunkan	 Tingkat	 pembiayaan	 bermasalah.	 Hal	 ini	
secara	 teoritis	 sejalan	 dengan	 konsep	 bahwa	pemanfaatan	 teknologu	 digital	 dalam	
sektor	perbankan,	seperti	digital	screening,	credit	scoring	berbasis	data,	serta	system	
monitoring	pembiayaan,	mampu	meningkatkan	kualitas	penyaluran	pembiayaan	dan	
mengurangi	risiko	gagal	bayar.	
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bhqmxh	 qmxqmxng	 bqmxnqmxqmxk	 dkttrkmqmx	
blth	btbtrqmxpqmx	kqmxlqmxngqmxn	kqmxrtnqmx	
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bbngkbnn	 lhbnrnbnbn	 Ptngblbnhbnn	 bkjk	 dhrkbnn	
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blth	 	 mbnsbnbnrbnkbnt	 	 kbnrtnbn	 rbnsbnnbnbn	
bnbnng	 mbnnks	 dbnn	 ttksthr	 bnbnng	 ltmbht	 Blth	
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Namun	demikian,	pengaruh	tersebut	tidak	signifikan	secara	statistic	yang	berarti	
mengindikasikan	 bahwa	 implementasi	 fintech	 pada	 bank	 umum	 syariah	 belum	
sepenuhnya	optimal	dalam	menekan	Tingkat	NPL.	Kondisi	ini	dapat	disebabkan	oleh	
beberapa	 factor,	 antar	 lain	 keterbatasan	 infrastruktur	 teknologi,	 Tingkat	 literasi	
digital	 nasabah	yang	masih	beragram,	 serta	penerapan	 fintech	yang	masih	bersifat	
pendukung	 operasional	 dan	 belum	 terintregrasi	 penuh	 dalam	 manajemen	 risiko	
pembiayaan.	

Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 (Efris	 Saputri	 et	 al.,	 2024)	
menunjukan	bahwa	tidak	ada	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	raiso	NPL	pada	bank	
yang	 dipriksa.	 Artinya,	 keberadaan	 fintech	 belum	 secara	 nyata	 mengubah	 Tingkat	
kredit	bermasalah	secara	statistik.	
Pengaruh	Kepemilikan	Institusional	terhadap	Kinerja	Kuangan	(NPL)	

Berdasarkan	hasil	uji	t	kepemilikan	institusional	(KI)	memiliki	koefisien	regresi	
sebesar	(-0,0240)	dengan	nilai	probabilitas	0,7203	>	0,05.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
kepemilikan	institusional	berpengaruh	negatif	namun	tidak	signifikan	terhadap	NPL.	

Koefisien	negatif	menandakan	bahwa	 semakin	besar	 kepemilikan	 saham	oleh	
institusi,	maka	kecenderungan	tingkat	pembiayaan	bermasalah	akan	menurun.	Secara	
teori	kepemilikan	institusional	berperan	sebagai	mekanisme	pengawasan	yang	efektif	
terhadap	 manajemen	 sehingga	 dapat	 mendorong	 pengambilan	 keputusan	
pembiayaan	yang	lebih	prudent.	

Hasil	 yang	 tidak	 signfikan	 menunjukkan	 bahwa	 tingginya	 kepemilikan	
institusional	 belum	 tentu	 secara	 langsung	 mampu	 menekan	 NPL.	 Hal	 ini	 dapat	
disebabkan	 karena	 investor	 institusional	 lebih	 berorientasi	 pada	 retrun	 jangka	
panjang	dibandingkan	pengawasan	operasional	pembiayaan	secara	langsung.	Selain	
itu	 peran	 institusi	 pemilik	 saham	 dalam	 kebijakan	 manajemen	 risiko	 pembiayaan	
cenderung	bersifat	tidak	langsung.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Halim	Saputra	et	al.,	2022)	bahwa	
kepemilikan	institusional	tidak	berpengaruh	terhadap	kinerja	keuangan.	
Pengaruh	Kepemilikan	Manajerial	terhadap	Kinerja	Keuangan	(NPL)	

Berdasarkan	hasil	uji	t	kepemilikan	manajeial	(KM)	memiliki	koefisien	regresi	
sebesar	(-0,0376)	dengan	nilai	probabilitas	0,6337	>	0,05.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	
kepemilikan	manajerial	berpengaruh	negatif	namun	tidak	signifikan	terhadap	NPL.	

Koefisien	 negatif	 mengindikasikan	 bahwa	 semakin	 besar	 kepemilikan	 saham	
oleh	manajemen,	maka	kecenderungan	pembiayaan	bermasalah	akan	menurun.	Hal	
ini	sesuai	dengan	teori	keagenan	yang	menyatakan	bahwa	kepemilikan	saham	oleh	
manajemen	 dapat	menyelaraskan	 kepentingan	manajer	 dengan	 pemengang	 saham	
sehingga	mendorong	pengambilan	keputusan	yang	berhati-hati.	

Pengaruh	 yang	 tidak	 signifikan	 menunjukkan	 bahwa	 proporsi	 kepemilikan	
manajerial	pada	bank	umum	syariah	relatif	kecil	sehingga	belum	cukup	kuat	untuk	
memengaruhi	 kebijakan	 pengelolaan	 pembiayaan	 secara	 signifikan.	 Keputusan	
pembiayaan	pada	bank	syariah	umum	syariah	lebih	banyak	ditentukan	oleh	kebijakan	
komite	 pembiayaan	 dan	 regulasoi	 internal	 dibandikan	 kepentingan	 individu	
manajemen.	

Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	Luana	et	al.	(2024)	yang	menyatakan	bahwa	
struktur	kepemilikan	manajerial,	tidak	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	
keuangan	bank,	sehingga	peran	manajemen	sebagai	pemengang	saham	belum	tentu	
efektif	dalam	meningkatkan	kualitas	asset	perbankan.	
Pengaruh	Efisiensi	Operasional	(BOPO)	terhadap	Kinerja	Keuangan	NPL	
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qmxqmxng	 dkshbstkthsk	 Bqmxgkqmxn	 dhrkqmxn	
qmxqmxng	 dkkbnshmsk	 kqmxlqmxh	 dqmxgkng	
bhqmxhnqmxqmx	 Bkjk	 dhrkqmxn	 mtmklkkk	
wqmxrnqmx	 phtkh	 bqmxgkqmxn	 dqmxlqmxm	
dqmxn	 btrwqmxrnqmx	 ktcbktlqmxtqmxn	
pqmxdqmx	 bqmxgkqmxn	 lhqmxrnqmxqmx	
Ptngblqmxhqmxn	 bkjk	 dhrkqmxn	 sqmxqmxt	 knk	
bksqmx	 dkbklqmxng	 btlhm	 mqmxkskmqmxl	
dqmxlqmxm	 ptmqmxnfqmxqmxtqmxnnqmxqmx	

Ktmbnmphbnn	lkttrbnsk	mtmbbncbn		 	
	 	 	 	bnbnng	 tnbnk	 Stbbngbnk	
sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 hnthk	 mtnkngkbntkbnn	
kbnndhngbnn	 gkzk	 pbndbn	 prbdhk	 bblh	 khkhs	
bnbnkth	dtngbnn	ptnbnmbbnhbnn	pksbnng	bnmbbn	
Shbstkthsk	 mtngghnbnkbnn	 ttphng	 bkjk	 dhrkbnn	
mtnjbndk	 sbnlbnh	 sbnth	 cbnrbn	 dbnlbnm	
ptmbnnfbnbntbnn	 bbnhbnn	 pbnngbnn	
mtnkngkbntkbnn	 knbvbnsk	 prbdhk	 dbnn	 jhgbn	
dkghnbnkbnn	 stbbngbnk	 bbnhbnn	 ptnggbnntk	
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Hasil	 pengujian	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 efisiensi	 operasional	 (BOPO)	
memiliki	koefisien	regresi	sebesar	0,0237	dengan	nilai	probabilitas	0,2163	>	0,05.	Hal	
ini	menunjukkan	bahwa	BOPO	berpengaruh	positif	namun	tidak	signifikan	terhadap	
NPL.	

Koefisien	positif	mengindikasikan	bahwa	semakin	tinggi	BOPO	(semakin	tidak	
efisien	operasional	bank).,	maka	kecenderungan	tingkat	pembiayaan	bermasalah	akan	
meningkat.	Hal	ini	sejalan	dengan	teorii	perbankan	yang	menyatakan	bahwa	efisiensi	
operasional	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 pembiayaan	 karena	 pengelola	 biaya	 yang	
kurang	optimal	dapat	berdampak	pada	kualitas	pembiayaan.	

Hasil	 yang	 tidak	 signifikan	 menunjukkan	 bahwa	 efisiensi	 operasional	 belum	
menjadi	 faktor	 utama	 yang	mempengaruhi	 NPL	 pada	 bank	 umum	 syariah.	 Hal	 ini	
dapat	disebabkan	karena	risiko	pembiayaan	lebih	dipengaruhi	oleh	faktor	eksternal	
seperti	 kondisi	 ekonomi	 makro,	 kualitas	 nasabah,	 serta	 sektor	 pembiayaan	 yang	
dibiayai.	

Hasil	 penelitian	 Septiani	 et	 al.	 (2025)	 yang	 menunjukan	 bahwa	 efisiensi	
operasional	yang	diukur	melalui	raiso	BOPO	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	
raiso	kredit	bermaslah	(NPL),	dalam	konteks	perbankan	Indonesia,	tingkat	efisiensi	
operasional	 tidak	 selalu	 berdampak	 langsung	 dan	 sinifikan	 terhadap	 kualitas	 aser	
kredit,	 yang	 kemungkinan	 dipengaruhi	 factor	 lain	 seperti	manajemen	 risiko	 kredit	
yang	lebih	dominan	dalam	menentukan	NPL.	
	
5. Simpulan	

Berdasarkan	 penelitian	 mengenai	 pengaruh	 financial	 technology,	 good	
corporate	 governance,	 dan	 efisiensi	 operasional	 terhadap	 kinerja	 keuangan	 bank	
umum	 syariah	 di	 Indonesia,	 ditemukan	 bahwa	 financial	 technology	 berpengaruh	
positif	namun	tidak	signifikan	terhadap	ROA	dan	ROE,	serta	negatif	tidak	signifikan	
terhadap	 NPL;	 good	 corporate	 governance	 dengan	 kepemilikan	 institusional	
berpengaruh	positif	signifikan	terhadap	ROA	namun	negatif	tidak	signifikan	terhadap	
ROE	dan	NPL,	sedangkan	kepemilikan	manajerial	berpengaruh	positif	tidak	signifikan	
terhadap	 ROA	 dan	 negatif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 ROE	 dan	 NPL;	 efisiensi	
operasional	 (BOPO)	 berpengaruh	 negatif	 signifikan	 terhadap	 ROA	 dan	 ROE	 serta	
positif	 tidak	 signifikan	 terhadap	 NPL.	 Penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan	 pada	
periode	 observasi	 (2021–2023),	 jumlah	 sampel	 yang	 terbatas	 pada	 bank	 syariah	
sesuai	 purposive	 sampling,	 variabel	 yang	 terbatas,	 serta	 pengukuran	 financial	
technology	 yang	 masih	 menggunakan	 pendekatan	 dummy.	 Oleh	 karena	 itu,	
disarankan	 agar	 bank	 syariah	 terus	 mengembangkan	 financial	 technology,	
memperkuat	good	corporate	governance,	menekan	BOPO	melalui	pengelolaan	biaya	
dan	 produktivitas,	 serta	 peneliti	 berikutnya	 dapat	 memperpanjang	 periode	
pengamatan	atau	memperluas	objek	penelitian	ke	perbankan	konvensional	sebagai	
perbandingan.	
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